SASARAN DAN STRATEGI
DAKWAH NAGARI

' Awis Karni l

The target of dakwabh is in society, that why the analysis
weared sociology. We need to know how picture about
Minangkabau village( that call nagari) society now. Later,
after eamning picture about Minangkabau nagari society,
we can apply dakwah strategy to the nagari society.
The writer tries to analyze the change of nagari society at
present, and what to do with dakwah strategy in nagari
development.

A. Pendahuluan

Berkaitan dengan “peme- .

taan sasaran”, tentu saja yang
yang dimaksudkan dalam tulisan
im adalah masyarakat nagari se-
bagai sasaran dakwah. Karena
yang menjadi sasaran dakwah itu
adalah masyarakat, maka analisis
yang dipakai adalah analisis sosi-
ologis. Saya kira yang diharap-
kan adalah bagaimana gambaran
tentang masyarakat nagani Mi-
nangkabau sekarang? Kemudian
setelah dapat gambaran tentang
masyarakat nagari Minangkabau
sekarang, baru dapat dijelaskan
strategi dakwah yang bisa dite-
rapkan kepada masyarakat nagari
tersebut.

Bagi saya apa yang akan
saya kemukakan ini hanya seba-
gai sharing pendapat tentang apa

yang saya pikirkan dan lihat de-
ngan para pembaca dan pemerhati
dakwah.
B. Masyarakat nagari yang
berubah

Untuk menggambarkan ma-
syarakat Minangkabau yang se-
dang berubah atau memang sudah
berubah di bawah ini akan saya
kutipkan dengan cukup panjang
pendapat dan Nursyirwan Effen-
di, dosen FISIP jurusan Antro-
pologi Unand, Ketua DIVISI Pe-
ngembangan Adat Basandi Sya-
rak, Syarak Basandi Kitabullah,
[CMI Orwil Sumbar. Pendapat ini
pernah  disampaikannya dalam
Seminar dan Lokakarya (SEMI-
LOKA) “Kembali Ke Surau”
pada tanggal 27 Juni 2001 / 5 Ra-
biul Akhir 1422 di Hotel Bumi
Minang, Padang, dengan judul
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makalah “Surau dalam Pengem-
bangan Masyarakat f\faga'ri”.1
Sebagai suatu konsepsi bu-
daya, nagari mewakili realitas
geneologis dan teritorial dari ma-
syarakat Sumatera Barat, khusus-
nya Minangkabau. Sementara
masyarakat Sumatera Barat lain-
nya, seperti Mentawai, Jawa,
Cina dsb. dapat mengadopsi dan
menginternalisasikan  substansi
universal dari keberadaan sistem
masyarakat dan budaya dalam
nagari. Dengan demikian, hu-
bungan antar anggota masyarakat
dapat menciptakan ikatan sosial
yang sama maknanya.
Akhir-akhir ini, hubungan

- —-antar-anggota masyarakat -dalam

nagari, atau Sumatera Barat pada
umumnya, terkristal sebagai suatu
realitas ekonomi, khususnya ke-
pada gambaran pola hidup ma-
syarakat yang mengejar kekuatan
materi dan status material. Se-
-mentara, kekuatan nifai dan nor-
ma budaya Minangkabau hanya
berkonstribusi kecil sebagai pe-
doman. Dengan kata lain, kebu-
dayaan hanya ditempatkan seba-
gar suplemen solusi bagi keru-
mitan interaksi sosial. Ini artinya,
budaya Minangkabau cenderung
tidak Tagi menjadi kekuatan nilai

'Lihat Nursyirwan Effendi,
“Surau dalam Pengembangan Masyva-
rakat Nagari’(makalah) disampaikannyva
dalam Seminar dan Lokakarva (SEMI-
LOKA) “Kembali Ke Surau™ pada tang-
gal 27 Juni 2001 / 5 Rabiul Akhir 1422
di Hotel Bumi Minang. Padang.

bagi pembentukan sikap dan
perilaku masyarakat.

Dalam tingkatan tertentu,
orang Minangkabau sertngkali di-
hadapkan untuk memilah-miah
opst ekonomi, kebudayaan atau
agama dalam pola hidup mereka.
Sehingga, dapat diamati terdapat-
nya kebingungan dart banyak
anggota masyarakat dalam memi-
lih peran mereka. Mereka tidak
lagi mendengar kehendak kolek-
tif, tetapi Tebih percaya kepada
kehendak individual. Hal ini ke-
mudian berkausahtas kepada ma-
salah yang sedang terjadi di da-
lam masyarakat Minangkabau,
antara lain soal knisis identitas
dan solidaritas sostal, melemah-
nya struktur sosial dalam masya-
rakat, penurunan kapasitas inte-
lektual masyarakat, dan menipis-
nya peran agama dalam masya-
rakat.

Secara empirik, masyara-
kat kebanyakan telah mulai ter-
biasa bersikap dan berperilaku
consumerism (pola perilaku yang
konsumtif) yang kadang kala
sangat vulgar. Salah satu inti dan
pola perilaku tersebut adalah me-
manfaatkan atribut material untuk
prestise dan peninggian status se-
cara Sengaja dan terang-térangan
(visible). Konsekuensinya, ba-
nyak orang Minangkabau yang
merasa penting dan perlu untuk
meng-exclude  (mengeluarkan)-
kan peran dan fungsi nilai agama
dan norma hudava sehagai basis,
acuan dan kontrol peniaku sosial
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dalam rangka meninggikan status
dan prestise mereka. Hasilnya
banyak orang yang sudah tidak
begitu percaya lagi bahwa atribut
agama dan budaya dapat berfun-
gsi dan berperan utama dalam
meninggikan kedudukan sosial
seseorang dalam masyarakat. Ini

. artinya jelas bahwa sedang ber-

langsung proses degradasi fungsi
agama dan sekaligus budaya yang
sengaja dan sadar dibangun da-
lam masyarakat.

Kutipan di atas mungkin
bagi sebagian kita cukup menga-
getkan dan menimbulkan pena-

‘nyaan, “apakah memang orang

Minangkabau tidak berpegang la-
gi kepada adat dan agama, me-
reka sudah hidup dengan pola
konsumtif dan individual?" Apa-
bila kita respon secara emosional.
mungkin jawaban vyang Kita
kemukakan bahwa apa vang dike-
tengahkan Nursyirwan Effendi di
atas tidak benar, kalau hal itu
hasil penelitian, maka metodolo-
ginya salah dan lain sebagainya.
Tapi kalau kita mau objektif dan
jujur, tentu apa yang dilihat olch
Nursyirwan Effendi akan kita
ukur dengan konsep idea masya-
rakat Minangkabau, baik yang
kita terima secara turun temurun
atau apa yang dapat kita baca dari

. literatur, Sebagai suatu contoh,
- filosofi. yang sering kita dengar

pola hidup masyarakat Minangka-
‘bau .itu adalah berdasar agama.
“Syarak mangato Adat mamakai,
Adat basandi Syarak, Syarak Ba-

sandi Kutabullah™. Sckarang ka-
fau kita munculkan pertanyaan
mana dacrah yang dapat dijadikan
contoh di Minangkabau dengan
teguh memegang  filosofi  wu?
Sava kira jawabannya akan sulit
kila temukan, kalaupun ada hanya
bersifat apologia saja. Begitu juga
halnya vang berkaitan dengan
filosofi rasa Kesatuan. persatuan
serta rasa cinta dalam masyarakat
Minangkabau, seperti “Sasakik
sasanang. sahino samalu, ka bu-
kik samo mandeaki, ka lurah samo
manmurun, tatalungkuik samo ma-
kan tanah, tatilantang samo mi-
num ambun, ado samo dimakan,
indak ado samo dicar, hati gajah
samo dilapah, hati tungan samo
chcacah.” Sava kira dalam hal ini
benar apa vanp dikemukakan apa
vang Nursvirwan, walaupun tidak
100%, 1apt dalam hal lam kita
masth punva semangat dan “‘rasa”
scbagar orang Minangkabau.

kecualt gambaran menge-
nai kondisi sosial masyarakat Mi-
nangkabau berkaitan dengan aga-
ma dan adat seperti yang dike-
mukakan di atas, lebih jauh kon-
dist sosial ckonomi masyarakat
Minangkabau juga cukup mem-
prihatinkan, dalam bahasa agama
dapat discbul dengan kaum dhu-
‘afa.

Kondisi  miskin  tersebut
menyebabkan  sebagian  besar
wakiu mereka digunakan untuk
bekerja mencari nafkah, schingga
sedikit waktu yang dapat digu-
nakan untuk aspek kehidupan
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lainnya, termasuk borkatan de-
npan kegtatan keagamuan, pendi-
dikan anak, bermteraks) dan ber-
sihergt dengan masvarakat lam.
RKondisi miskin  berimpli-
kasi terhadap masalah pendidikan
anak, baik pendidikan agama atau
wmum. Sering dilaporkan bahwa
40% siswa Sumbur tuidak mampu
membaca al-Qur’an.
Dalany laporan 1992 anak-
anak -usia sekolah yang putus
“sekolah 26,000 oraing. Pada tahun
200t diperkirakan  15%  anak-
anak usia 7-12 tahun putus seko-
fah d Smndu.m Barat (tdealnya
sekitar 1%).2
Kondisi miskin juga ine-

——nyebabkan-akses-yangrendahter—-

hadap masalah kesehatan. Mereka
cenderung membiarkan penyakit
yang mereka derita (melakukan
pengobatan dengan cara sendirt)
sampai pada tngkat yang tidak
“tertangpung”  barulah mereka
mereka mencari pertolongan.
Kondisi  masyarakat  yang
seperti dikemukakan dv atas i
adalah bagian dari zambaran ma-
syarakal nagart scbagat sasaran
dakwah. Apabnla dakwih, sepert:
yang dipahami, adalah membawa

“Labat Helme Aomsepnd dan
Stretes Penmghatan Peran Maspid Su-
ra dabem Keiwdgrm Cinunat ot Suma-
ferq Burar (makajah) disaumpatkannya
datam Seminar dan Lokakang (SEMI-
LORA) “Kembah ke suaa’ pada tung:
sk 27 Jume 200l 208 Habagb Abklne 1422
dr Hote!l Bumye Minany Padany

wmat dan kondisi yang kurang
baik kepada yang lebih baik,
tentu saja dalam hal ini dakwah
vany dilakukan harus berangkat
dari kebutuhan dan kondisi ma-
syarakat yang ada. Untuk itu
dakwah harus dilakukan dengan
melalui strategi dan perencanaan
yang matang. Maka dari itu pe-
kerja dakwah, baik itu da’i penge-
lola lembaga-lenibaga- dakwah
yang ada harus membuat program
yang bersentuhan dengan kebu-
tuhan dan kepentingan masyara-
kat sebagai objek (sasaran dak-
wah). Kegiatan lembaga«lembaga
dakwah yang ada diarahkan se-

besar-besar kepada _pemenuhan

harus d:lakukan dengan secara si-
multan dengan perbaikan kondisi
moral masyarakat, seperti yang
dikemukakan pada awal fasal ini,
(. Revitalisasi Fungsi Masjid
(sebuah strategi dakwah)

Masjid di Minangkabau da-
lami filosofi kelembagaan adalah
sebagal “sumarak nagari”. Mas-
jid adalgh salah satu syarat sah-
nya sustu daerah di Minang-
kabau disebut sebagai nagari. De-
npan  demikian  masjid bagian
yang tidak dapat diplsahkan dari
keberadaan sebuah nagari di sam-
ping balur udat. Masjid sebagai
lembaga agama dan balai adat
scbagai lembaga kebudayaan. Ke-
dudukan masjid di samping balai
«udar adalah pernyataan dan ke-
dudukan pendukung utama dari
kedua lembaga itu s«alim.ulama
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dan ninik-mamak -- dalam ma-
syarakat. Alim-ulama dan ninik-
mamak adalah dua golongan pim-
pinan yang bekerja bersama-sama
dalam bidang yang berbeda.
Alim-ulama- adalah pimpinan ro-
haniah masyarakat dan ninik-ma-
mak pimpinan adat atau kebuda-
yaan.

Tanpa mengurangi fungsi
masjid dalam struktur masyarakat
Minangkabau, tetapi dalam arti
yang lebih luas secara historis
fungsi masjid adalah pusat pe-
ngembangan umat dan kebuda-
yaan Isilam. Artinya, aspek-aspek
kehidupan sosial, ekonomi, kebi-
jakan/politik yang berkaitan de-
ngan kehidupan umat dan syi-
arnya Islam adalah bagian dan
kegiatan masjid. -

Prof. DR. M. Quraish Shi-
hab’ mengemukakan tidak kurang
dari sepuluh peranan Masjid Na-
bawi, sebagai sebuah yang dibina
oleh Rasuluilah sebagai pusat
kegiatan umat, vaitu sebagai:

1. Tempat ibadah (shalat, zikir).

2. Tempat konsultasi dan komu-
nikasi (masalah ekonomi-sosi-
al budaya).

3. Tempat pendidikan

Prof. Dr. Quraish Shihab ada-
lah Guru Besar dalam mata kuliah Tafsir
pada UIN Svanf Hidavatullah Jakana
Pendapatnva tentang fungsi masjid di
atas dalam dilihat dalam Wawasan al-
Qur an Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umar. (Bandung, Mizan:
1996) cet. |, hal. 462-3.

4. Tempat santunan sosial.
. Tempat latihan militer dan
persiapan alat-alatnya.

6. Tempat pengobatan para kor-
ban perang.

7. Tempat perdamaian da penga-
dilan sengketa.

8. Aula dan tempat menerima ta-
mu.

9. Tempat menawan tahanan,
dan

10.Pusat penerangan dan pembe-
laan agama.

Agaknya masjid pada masa
silam mampu berperan sedemuiki-
an luas, disebabkan antara lain
oleh:

1. Keadaan masyarakat yang
masih sangat berpegang teguh
kepada nilai, norma dan jiwa
agama.

2. Kemampuan pembina-pembi-
na masjid menghubungkan
kondisi sosial dan kebutuhan
masyarakat dengan uraian dan
kegiatan masjid.

3. Manifestasi pemerintahan ter-
laksana di dalam masjid, baik
pada pribadi-pribadi pemim-
pin pemerintahan yang men-
jadi imam/ khatib maupun di
dalam rangan-ruangan mas-
jid vang dijadikan tempat ke-
giatan pemerintahan dan syu-
ra (musya-warah).

Keadaan itu kini telah ber-
ubah, sehingga timbullah lemba-
ga-lembaga baru yang mengambil
alih sebagian peranan masjid di
masa lalu, yaitu organisasi-orga-
nisasi keagamaan swasta dan

Lh
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lembaga-lembaga pemerintah, se-
bagai pengarah kehidupan dumia-
wi umat beragama. lLembaga-
lembaga itu memiliki kemampuan
material dan teknis melebihi mas-
jid. Fungst dan peranan masjid
besar seperti yang disebutkan
pada masa keemasan Islam itu
tentunya sulit diwujudkan pada
masa kini. Namun, tidak berarti
bahwa masjid tidak dapat berpe-
ran dalam hal-hal tersebut.
Masjid, khususnya masjid
besar, harus mampu melakukan
kesepuluh peran tadi. Paling tidak
melalui uraian para pembinanya
guna mengarahkan umat pada
kehidupan duniawi dan ukhrawi
“yang lebih berkualitas. Untuk itu
pada zaman sekarang ini masjid
paling tidak dapat menjalankan
fungsi sebagai: 1) Tempat ibadah

----- (shalat; zikir); 2) Tempat konsul- -

tasi dan komunikasi (masalah
 ekonomi-sosial budaya);3) Tem-
pat pendidikan;-4) Tempat san-
-tunan sosial (pengelolaan zakat);
5) Tempat pengobatan/ poliklinik;
6) Aula dan tempat menerima
tamu; 7) Pusat penerangan dan
informasi penyebaran/pembelaan
agama.

- Apabila masjid _dituntut
berfungsi membina umat, tentu
sarana yang dimilikinya harus
tepat, menyenangkan dan mena-
rik semua umat, baik dewasa,
anak-anak, tua, muda, pna, wani-
ta, yang terpelajar maupun tidak,
sehat atau sakit, serta kaya dan
miskin.

Di dalam Muktamar Risa-
latul Masjid di Makkah pada
1975, hal im telah didiskusikan
dan disepakati, bahwa suatu mas-

-jid baru dapat dikatakan berpe-

ran secara baik apabila memiliki

. ruangan dan peralatan untuk:

* Ruang shalat yang memenuhi
syarat-syarat kesehatan.

» Ruang-ruang khusus wanita
yang memungkinkan mereka
keluar masuk tanpa bercam-
pur dengan pria baik diguna-
kan untuk shalat, maupun un-
tuk pendidikan kesejahteraan
keluarga (PKK).

s Ruang pertemuvan dan perpus-
takaan.

e Ruang poliklinik dan mang
untuk memandikan dan meng-
kafani mayat.

e Ruang bermain, berolah raga
dan berlatih bagi remaja:

Menurut saya, dari apa
yang dikemukakan di atas. ber-
kaitan dengan fungst masjid, me-
nimbulkan suatu pertanyaan bagi
kita semua, “sudah seberapa jauh
masjid yang kita bina menjalan-
kan fungsi-fungsi di atas?” Bagi
saya hal ini sangat penting bahwa
strategi yang tepat dalam melak-

- sanakan dakwah adalah dengan

memfungsikan masjid secara
maksimal. Fungsi-fungsi yang di-
jalankan masjid bersentuhan se-
cara langsung dengan kebutuhan
umat, baik yang berkaitan dengan
masalah rohani dan jasmani. Apa-
bila fungsi-fungsi yang dijalankan
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masjid bersentuhan dengan kebu-
tuban dan permasalahan yang ter-
jadi dalam masyarakat, maka
umat akan datang ke masjid.
Kalau 'kita mau melihat
dengan jujur kegiatan masjid
yang ada di Minangkabau seka-
rang ini mungkin 90% atau lebih
adalah menjalankan fungsi ritual.
Dengan demikian fungsi-fungsi
lainnya terabaikan. Maka dari itu
fungsi-fungsi lainnya dari sebuah
masjid perlu diaktuatkan kembali
dalam rangka menjawab perta-
nyaan seperti yang dikemukakan
di atas.
D. Perbaikan kelembagaan
Upaya yang harus dilaku-
kan agar masjid berfungsi dengan
sebagai yang dikemukakan ter-
dahulu adalah menyangkut de-
ngan kelembagaan dan manaje-
men masjid. Berkaitan dengan
kelembagaan masjid tentu saja
yang harus dilengkapi atau diwu-
judkan berkaitan dengan fungsi
masjid sebagai sarana ibadah, se-
perti sarana prasarana pendidikan
(TPA, MDA dan pustaka), eko-
nomt/ sosial (badan amil zakat,
aula pertemuan), informasi/ ko-
munikasi{wamet-warung internet,
dan seharusnya masjid, terutama
masjid besar sudah mempunyai
Jaringan internet dengan masjid
besar lainnya), kesehatan (poli-
klinik atau balai pengobatan).
Berkaitan dengan manaje-
men diarahkan kepada pening-
katan fungsi dan peran masjid, se-
bagai dikemukakan terdahu. Se-

¥

suai dengan fungsi manajemen --
perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan dan pengawasan--,
maka pengurus harian masjid ha-
rus melaksanakan fungsi-tersebut
dengan sebatknya. Dengan demi-
kian kegiatan masjid dapat ter-
ukur dan dievaluasi dengan baik.
Perencanaan umpamanya, harus
berdasarkan kepada kebutuhan
dan kondisi masyarakat yang ada.
Maka dari itu sebelun dibuat su-
atu program kegiatan dakwah ha-
rus terlebih dahulu dilakukan stu-
di kelayakan, baik itu berkaitan -
dengan peluang keberhasilan dan
tantangan yang mungkin diha-
dapi.

Untuk tercapainya kegiatan
manajemen dengan baik faktor
lain yang sangat menunjang ada-
lah. profesionalisme dan transpa-
ransi. Hal ini menjadi sangat pen-
ting karena ada kesan selama ini
bahwa manajemen masjid adalah
manajemen yang tidak “terbuka”
dan kerjanya berdasarkan “/illahi
ta’'ala” dalam arti sempit. Maka
dart itu untuk jalannya mana-
jemen masjid dengan baik untuk
tingkat awal perlu dilakukan pen-
dampingan. Pendampingan berka-
itan dengan perubahan persepsi
pembangunan masjid dan tak-
mirul masjid ke arah yang lebih
terpadu (integrated).

Permasalahan manajemen
juga menyangkut dengan pembi-
naan dan perhatian kepada ulama,
da’i dan guru, pengurus dlsb. Hal
int  menjadi penting karena
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selama-ini-orang yang bergerak
dalam kegiatan masjid hanya
memanfaatkan waktu luang. De-
ngan bahasa lain dapat dikatakan
bahwa pekerjaan membangun dan
mengisi kegiatan masjid bukan
aktivitas yang “membanggakan”,
“malahan pekerjaan ini hanya
pekerjaan mereka yang berada
pada pada kelas lebih bawah dari
pada mereka yang bekerja pada
lembaga “resmi”.

“Dalam  sejarah  masyarakat
Minangkabhau tempo dulu orang bangga

menjadi orang siok, guru agama, wlama
Tapi sekarang kalau ada anak-anak na-
gari masuk sekolah agama, tapi sekolah
agama 1lu sudah pihhan nomor 2 atau
mungkin_ nomor_terakhir. Maka anak-
anak yang masuk sekolah asama ke-
mampuan intelektualnya rendah, pada
sisi Jain mereka akan berhadapan dengan
orang-orang yang kemampuan intelek-
tualnya tinggi, juga secara materi me-
reka punya kemampuan materi lebih
Dan secara ideal harapan besar masih
diharapkan kepada mereka dan saya kira
untuk masa sekarang i penghargaan
masyarakat terhadap ulama tidak seim-
bang dengan pengorbanan vang mereka
berikan, berbeda dengan tempo dulu
Tidak jarang terjadi ulama ~dicact maki”
dengan sebutan menjual ayat atau ulama
amplop. Dan kadang-kadang seclah-olah
tanggung jawab beragama terletak pada
ulama. Hal ini saya kira salah persepsi.
Menurut saya tanggung beragama adalah
tanggung jawab semua.

E. Penutup

Masyarakat nagart di Mi-
nangkabau sebagai sasaran telah
mengalami perubahan sesuai de-
ngan perubszhan zaman. Tugas
dakwah adalah bagaimana peru-
bahan yang terjadi dalam masya-
rakat itu tidak menghilangkan
identitas orang Minangkabau se-
bagai masyarakat yang punya
adat dan agama atau dengan kata
lain mereka tidak menyimpang
dari rel “Syarak mangato Adat
mamakat, Adat basandi Syarak,
Syarak Basan Kitabullah'. Strate-
gi yang dapat dilakukan adalah
dengan _ memfungsikan masjid
sebagai pusat budaya, baik itu

‘berkaitan-dengan-masalah-agama,

budaya, pendidikan, sosial, kese-
hatan dlsb. Dengan bahasa dapat
dikatakan bahwa dakwah yang
akan dilaksanakan bersentuhan
langsung dengan kebutuhan ma-
syarakat dan hasilnya dapat dira-

sakan oleh masyarakat atau dak-

wah hil hal.

* Makalah di atas pernah
disampaikan pada: SEMINAR DAN
LOKAKARYA KEMBALI KE
SURAU; Di LUBUK BASUNG
KAB. AGAM, 29 Desember 2003
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